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Abstrak 

Peringatan Maulid Nabi merupakan kegiatan keagamaan yang dapat menjadi ruang untuk mempererat 

kebersamaan sekaligus mengenalkan nilai-nilai moderasi beragama. Di Kebun Jagung, Dusun VII, Desa Celawan, 

peringatan Maulid Nabi belum dilaksanakan secara bersama selama sekitar dua tahun. Kegiatan sebelumnya lebih 

banyak berupa ceramah dan pengajian sehingga ruang partisipasi anak-anak dan remaja masih terbatas. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan menerapkan nilai moderasi beragama melalui kegiatan edukatif dan kreatif pada Festival 

Maulid Nabi. Kegiatan dilaksanakan pada 23–25 Agustus 2026 menggunakan pendekatan Participatory Action 

Research (PAR) melalui tahap identifikasi, perencanaan, tindakan, dan evaluasi. Kegiatan meliputi lomba 

mewarnai, adzan, surah pendek, fashion show, dan puncak peringatan Maulid Nabi. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa 92 anak dan remaja mengikuti perlombaan, sedangkan masyarakat dari Dusun I sampai 

Dusun XII terlibat dalam puncak peringatan. Selama kegiatan teramati sikap saling menghargai, sportivitas, 

kedisiplinan, keadilan, dan kebersamaan. Kegiatan ini memberikan ruang partisipasi bagi generasi muda dan 

masyarakat sekaligus mengenalkan moderasi beragama melalui pengalaman langsung. Namun, perubahan sikap 

jangka panjang belum dapat diketahui karena tidak dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan. 

Kata kunci - maulid nabi, moderasi beragama, kegiatan edukatif 

 

Abstract 

The commemoration of the Prophet Muhammad’s birthday is a religious activity that can strengthen community 

togetherness while introducing the values of religious moderation. In Kebun Jagung, Dusun VII, Celawan Village, 

the commemoration had not been held collectively for approximately two years. Previous activities mainly 

consisted of religious lectures and study sessions, resulting in limited participation among children and 

adolescents. This community service activity aimed to implement religious moderation through educational and 

creative activities in the Maulid Nabi Festival. The activity was conducted from 23 to 25 August 2026 using a 

Participatory Action Research (PAR) approach through identification, planning, action, and evaluation stages. 

Activities included coloring, adhan, short surah recitation, a fashion show, and the main Maulid Nabi celebration. 

The results showed that 92 children and adolescents participated in the competitions, while residents from Dusun 

I to Dusun XII participated in the main celebration. Mutual respect, sportsmanship, discipline, fairness, and 

togetherness were observed during the activities. The festival provided opportunities for younger generations and 

the community to participate while introducing religious moderation through direct experience. However, long-

term changes in attitudes could not be determined because no pre- and post-activity measurements were 

conducted. 

Keywords - educational activities, maulid nabi, religious moderation 
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PENDAHULUAN   
Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman agama, suku, budaya, etnis, dan 

tradisi. Keberagaman ini menjadi bagian dari kehidupan masyarakat yang perlu dijaga melalui sikap 

saling menghargai dan menghormati perbedaan. Moderasi beragama menjadi salah satu cara untuk 

membangun kehidupan beragama yang seimbang, saling menghormati, dan tidak berlebihan. Dalam 

kehidupan masyarakat, nilai tersebut dapat dikenalkan melalui kegiatan yang melibatkan warga secara 

langsung, termasuk kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan di masyarakat dapat menjadi ruang 

untuk mengenalkan nilai moderasi melalui keterlibatan warga (Saefrudin & Budi, 2025). Kegiatan 

keagamaan yang dilakukan secara bersama juga dapat menjadi ruang untuk menerapkan nilai 

moderasi dalam kehidupan masyarakat (Wati et al., 2023). 

Kegiatan keagamaan dapat dikembangkan dalam bentuk yang lebih beragam agar dapat 

melibatkan berbagai kelompok usia. Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW, misalnya, tidak hanya 

dapat diisi dengan ceramah atau pengajian, tetapi juga dapat dikemas melalui kegiatan yang 

memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk berpartisipasi. Peringatan Maulid Nabi dapat 

menjadi ruang untuk mengenalkan pemahaman moderasi beragama melalui kegiatan sosialisasi dan 

pendampingan masyarakat (Nur & Azisi, 2023). Kegiatan keagamaan di masjid juga dapat 

dikembangkan melalui aktivitas yang melibatkan anak-anak dan orang tua sehingga partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan keagamaan dapat meningkat (Ningsih et al., 2025). Bentuk kegiatan dapat 

disesuaikan dengan kondisi dan kelompok masyarakat yang menjadi sasaran. 

Generasi muda menjadi salah satu kelompok yang perlu mendapat ruang dalam kegiatan 

keagamaan. Anak-anak dan remaja tidak hanya dapat menerima nilai keagamaan melalui 

penyampaian materi, tetapi juga dapat belajar melalui kegiatan yang mereka ikuti secara langsung. 

Festival Anak Soleh dapat menjadi salah satu bentuk kegiatan edukatif dan partisipatif untuk 

mengenalkan nilai moderasi beragama kepada generasi muda (Nafis et al., 2025). Kegiatan KKN juga 

dapat digunakan untuk mengenalkan moderasi beragama melalui pendidikan agama dan kegiatan 

festival yang melibatkan anak-anak (Astika et al., 2024). Festival yang berisi perlombaan keagamaan 

seperti adzan, hafalan surah, dan pidato juga dapat menjadi ruang bagi anak-anak untuk belajar nilai 

agama sekaligus mengenal sikap toleransi dan keseimbangan dalam beragama (Anggraini et al., 2024). 

Selain melibatkan generasi muda, kegiatan keagamaan juga perlu memperhatikan kondisi 

masyarakat tempat kegiatan dilaksanakan. Setiap desa memiliki keadaan dan kebutuhan yang berbeda 

sehingga bentuk kegiatan perlu disesuaikan dengan keadaan di lokasi pengabdian. Kegiatan 

pengabdian dapat dilakukan melalui tahapan identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi agar program yang diberikan lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Mawardi et al., 

2024). Peringatan Maulid juga dapat dikembangkan melalui lomba Islami dan edukasi karakter. 

Kegiatan seperti ini dapat menggabungkan unsur keagamaan dengan aktivitas yang mendorong 

keterlibatan peserta dalam kegiatan bersama (Rifa’i et al., 2026). 

Kondisi yang ditemukan di Desa Celawan, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang 

Bedagai, Sumatera Utara memiliki keadaan yang berbeda dari beberapa kegiatan yang telah dilakukan 

di lokasi lain. Desa Celawan terdiri atas 12 dusun dan menjadi salah satu lokasi pelaksanaan KKN 

mahasiswa. Hasil observasi dan wawancara dengan pengurus BKM dan masyarakat di Kebun Jagung, 

Dusun VII, menunjukkan bahwa masyarakat masih mengikuti kegiatan keagamaan, tetapi kegiatan 

Maulid Nabi belum terlaksana selama sekitar dua tahun. Kegiatan Maulid sebelumnya lebih banyak 

berupa ceramah atau pengajian sehingga anak-anak dan remaja belum banyak terlibat dalam kegiatan. 

https://doi.org/10.59837/jpmba.v4i8.5322
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Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa belum adanya penggerak kegiatan dari kalangan 

pemuda atau remaja masjid menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaan kembali kegiatan Maulid. 

Anak-anak dan remaja juga belum banyak memiliki ruang untuk mengikuti kegiatan Maulid yang 

sesuai dengan usia dan minat mereka. Jadi, masalah yang ditemukan bukan karena masyarakat kurang 

mengikuti kegiatan keagamaan, tetapi lebih pada belum terlaksananya kembali kegiatan Maulid dan 

masih terbatasnya keterlibatan generasi muda di dalamnya. Kondisi ini menjadi pertimbangan dalam 

menentukan bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Melihat kondisi tersebut, kegiatan Maulid perlu dikembangkan dalam bentuk yang tidak 

hanya berfokus pada penyampaian materi keagamaan, tetapi juga memberi kesempatan kepada anak-

anak, remaja, dan masyarakat untuk ikut terlibat. Festival Maulid Nabi dipilih karena kegiatan ini 

dekat dengan kehidupan masyarakat dan dapat mempertemukan berbagai kelompok usia dalam satu 

kegiatan. Melalui perlombaan dan aktivitas kreatif, anak-anak dan remaja dapat mengikuti kegiatan 

sesuai dengan usia dan minat mereka (Pulungan et al., 2024). Gebyar Maulid Nabi juga telah 

dikembangkan melalui lomba azan dan iqamah, sambung ayat, salat, serta fashion show Islami bagi 

anak-anak (Qinasih et al., 2024). Nilai moderasi dapat dikenalkan melalui pengalaman peserta, seperti 

saling menghargai, mengikuti aturan, menjaga sportivitas, bekerja sama, dan menerima hasil 

perlombaan. 

Kegiatan pengabdian sebelumnya memiliki bentuk dan fokus yang beragam. Festival Anak 

Soleh di Desa Sihuik-huik digunakan sebagai ruang untuk mengenalkan moderasi beragama kepada 

generasi muda melalui kegiatan yang bersifat edukatif dan partisipatif (Nafis et al., 2025). Kegiatan 

KKN di Desa Kwala Besar juga mengembangkan moderasi beragama melalui pendidikan agama, 

pengajian, dan Festival Anak Soleh (Astika et al., 2024). Sementara itu, kegiatan Maulid di Situbondo 

digunakan sebagai ruang untuk memberikan pemahaman mengenai moderasi beragama kepada 

masyarakat (Nur & Azisi, 2023). Beberapa kegiatan lain juga mengembangkan Maulid melalui lomba 

Islami dan edukasi karakter (Rifa’i et al., 2026). Kegiatan-kegiatan tersebut menjadi rujukan, tetapi 

kondisi masyarakat dan bentuk kegiatan yang dilakukan berbeda dengan keadaan di Kebun Jagung. 

Perbedaan kegiatan ini terletak pada kondisi awal masyarakat dan bentuk kegiatan yang 

dikembangkan. Festival Maulid Nabi di Kebun Jagung tidak hanya diarahkan untuk mengadakan 

perlombaan, tetapi juga menjadi upaya untuk menghidupkan kembali kegiatan Maulid yang belum 

terlaksana sekitar dua tahun. Kegiatan ini kemudian dikemas melalui lomba mewarnai, adzan, surah 

pendek, dan fashion show yang melibatkan anak-anak dan remaja. Pelaksanaannya dilakukan bersama 

mahasiswa KKN, BKM Masjid Nurul Iman, dan masyarakat sehingga kegiatan tidak hanya menjadi 

program mahasiswa, tetapi juga melibatkan masyarakat setempat. 

Kegiatan ini juga tidak hanya melihat perlombaan dari hasil yang diperoleh peserta. Selama 

kegiatan, peserta belajar mengikuti aturan, menunggu giliran, menghargai peserta lain, menjaga 

sportivitas, dan menerima hasil perlombaan. Nilai-nilai tersebut dikenalkan melalui pengalaman 

langsung sehingga moderasi beragama tidak hanya disampaikan melalui materi (Mannan et al., 2026). 

Lomba keagamaan pada peringatan Maulid juga dapat menjadi ruang untuk menumbuhkan 

kreativitas, kepercayaan diri, dan kompetisi yang sehat (Rahayu & Arman, 2025). Perpaduan antara 

menghidupkan kembali kegiatan Maulid, melibatkan generasi muda, serta memberikan ruang belajar 

melalui kegiatan edukatif dan kreatif menjadi bagian yang dikembangkan dalam kegiatan ini. 

Berdasarkan kondisi dan kebutuhan tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk menerapkan nilai 

moderasi beragama melalui kegiatan edukatif dan kreatif pada Festival Maulid Nabi di Kebun Jagung, 

Dusun VII, Desa Celawan. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan ruang bagi anak-anak, remaja, 

dan masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan keagamaan sekaligus belajar menerapkan sikap saling 

menghargai, sportivitas, disiplin, kerja sama, dan kebersamaan. 

 

METODE  
Pendekatan yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat adalah Participatory Action 
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Research (PAR). Pendekatan ini melibatkan masyarakat secara langsung dalam proses kegiatan, mulai 

dari mengenali kondisi awal, merencanakan kegiatan, melaksanakan tindakan, hingga mengevaluasi 

hasil kegiatan (Khafsoh & Riani, 2024). Penggunaan PAR memungkinkan kegiatan disusun 

berdasarkan kondisi dan kebutuhan masyarakat sehingga masyarakat tidak hanya menjadi penerima 

kegiatan, tetapi ikut terlibat dalam proses pelaksanaannya. 

Kegiatan dilaksanakan pada 23–25 Agustus 2026 di Desa Celawan, Kecamatan Pantai Cermin, 

Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara, dengan pusat kegiatan di Masjid Nurul Iman, Kebun 

Jagung, Dusun VII. Sasaran kegiatan mencakup masyarakat Desa Celawan, dengan fokus pada anak-

anak dan remaja sebagai peserta Festival Maulid Nabi yang berjumlah 92 orang. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahap, yaitu identifikasi, perencanaan, 

tindakan, dan evaluasi. Pembagian tahapan ini digunakan untuk mengarahkan proses kegiatan sejak 

pengenalan kondisi awal hingga penilaian pelaksanaan kegiatan. Tahapan dalam PAR dapat dilakukan 

melalui proses yang melibatkan partisipasi masyarakat sejak perencanaan hingga pelaksanaan dan 

refleksi terhadap kegiatan (Azami et al., 2025). 

Pada tahap identifikasi, mahasiswa KKN melakukan observasi dan wawancara dengan BKM 

Masjid Nurul Iman dan tokoh masyarakat untuk mengetahui kondisi pelaksanaan Maulid Nabi dan 

keterlibatan masyarakat. Observasi menggunakan lembar observasi yang mencakup kondisi kegiatan 

keagamaan, keterlibatan peserta, dan lingkungan kegiatan, sedangkan wawancara menggunakan 

pedoman semi-terstruktur mengenai pelaksanaan Maulid Nabi, bentuk kegiatan sebelumnya, serta 

keterlibatan anak-anak dan remaja. 

Tahap perencanaan dilakukan melalui diskusi mahasiswa KKN bersama Pemerintah Desa, 

BKM, dan tokoh masyarakat untuk menentukan bentuk kegiatan, pembagian tugas, kategori peserta, 

serta teknis perlombaan. Hasil perencanaan berupa Festival Maulid Nabi yang terdiri atas lomba 

mewarnai, adzan, surah pendek, dan fashion show. Sosialisasi dilakukan melalui sekolah dan 

perwiridan menggunakan poster dengan menyampaikan jenis lomba, kategori peserta, jadwal, dan 

ketentuan kegiatan. Masyarakat turut membantu menyampaikan informasi kepada peserta dan warga. 

Tahap tindakan dilaksanakan pada 23–25 Agustus 2026. Mahasiswa KKN berperan sebagai 

pelaksana dan fasilitator, sedangkan Pemerintah Desa, BKM, dan tokoh masyarakat membantu 

koordinasi kegiatan. Masyarakat berpartisipasi sebagai peserta, pendamping, dan bagian dari puncak 

peringatan Maulid Nabi. Selama kegiatan, dilakukan observasi terhadap keterlibatan peserta dan 

penerapan sikap saling menghargai, sportivitas, disiplin, kerja sama, dan kebersamaan. 

Tahap evaluasi dilakukan setelah seluruh kegiatan selesai dengan melihat kesesuaian rencana 

dan pelaksanaan, keterlibatan peserta dan masyarakat, serta kendala yang ditemukan. Evaluasi 

melibatkan mahasiswa KKN, BKM, dan tokoh masyarakat. Observasi dan wawancara digunakan 

untuk memperoleh gambaran mengenai proses kegiatan dan keterlibatan masyarakat selama 

pelaksanaan, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung (Rofiqoh & Wening, 2025). 

Data observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan proses pelaksanaan, bentuk partisipasi masyarakat, dan penerapan nilai moderasi 

beragama selama kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil observasi dan wawancara awal dengan BKM Masjid Nurul Iman dan tokoh masyarakat 

di Kebun Jagung, Dusun VII, Desa Celawan, memperlihatkan bahwa peringatan Maulid Nabi secara 

bersama belum terlaksana selama sekitar dua tahun. Kegiatan Maulid yang sebelumnya dilaksanakan 

lebih banyak berfokus pada ceramah dan pengajian, sementara ruang bagi anak-anak dan remaja untuk 

terlibat secara langsung masih terbatas. Temuan ini menjadi dasar untuk mengembangkan kegiatan 

yang tidak hanya memuat unsur keagamaan, tetapi juga memberikan kesempatan kepada anak-anak 

dan remaja untuk belajar melalui aktivitas yang sesuai dengan usia dan kemampuan mereka. Data 

jumlah peserta pada setiap kegiatan disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Partisipasi Peserta Festival Maulid Nabi 

 

Jumlah peserta pada setiap perlombaan menunjukkan perbedaan minat dan pilihan 

keterlibatan. Fashion show menjadi kegiatan dengan jumlah peserta terbanyak, yaitu 36 orang, diikuti 

surah pendek sebanyak 29 peserta, mewarnai 14 peserta, dan adzan 13 peserta. Perbedaan jumlah 

peserta ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan keagamaan tidak hanya melalui 

kemampuan membaca atau menyampaikan materi keagamaan, tetapi juga melalui kreativitas dan 

keberanian untuk tampil. Kegiatan yang memadukan unsur keagamaan dan kreativitas dapat 

membantu anak mengembangkan kemampuan sekaligus berinteraksi dengan peserta lain (Pranata et 

al., 2025). 

  

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Festival Maulid Nabi melalui Kegiatan Edukatif dan Kreatif 

 

Keterlibatan peserta memberikan pengalaman langsung bagi anak-anak dan remaja selama 

mengikuti kegiatan. Lomba mewarnai dan fashion show mendorong peserta untuk menampilkan 

kreativitas dan keberanian, sedangkan lomba adzan dan surah pendek memberikan kesempatan untuk 

menunjukkan kemampuan keagamaan. Selama kegiatan, peserta mengikuti aturan, menunggu giliran, 

dan memberikan kesempatan kepada peserta lain untuk tampil. (Rahayu & Arman, 2025) menjelaskan 

bahwa lomba keagamaan pada peringatan Maulid Nabi dapat mengembangkan kreativitas dan 

kemampuan keagamaan peserta. Kegiatan di Desa Celawan memiliki kesamaan dalam memberikan 

kesempatan kepada generasi muda untuk terlibat secara aktif, tetapi pelaksanaannya dikembangkan 

berdasarkan kondisi masyarakat setempat. 

Kegiatan Jumlah Peserta Kelompok Peserta Bentuk Keterlibatan 

Mewarnai 14 TK/RA Membuat karya sesuai ketentuan 

Adzan 13 SD–SMP/MTs Menampilkan kemampuan adzan 

Surah pendek 29 TK–SD–SMP/MTs Membaca surah di hadapan juri 

Fashion show 36 Anak-anak dan remaja Menampilkan busana Islami 

Total 92 — Mengikuti perlombaan 
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Rangkaian kegiatan dilanjutkan dengan puncak peringatan Maulid Nabi pada 25 Agustus 2026 

di Masjid Nurul Iman, Kebun Jagung, Dusun VII. Puncak kegiatan melibatkan masyarakat dari Dusun 

I sampai Dusun XII serta mahasiswa KKN, BKM, Pemerintah Desa, tokoh masyarakat, dan warga. 

Kegiatan ini menjadi penutup rangkaian festival sekaligus menjadi kesempatan bagi masyarakat untuk 

kembali melaksanakan peringatan Maulid Nabi secara bersama setelah sekitar dua tahun tidak 

terlaksana. 

  

 
Gambar 2. Puncak Peringatan Maulid Nabi di Masjid Nurul Iman 

 

Rangkaian kegiatan yang berlangsung selama dua hari perlombaan kemudian diamati untuk 

melihat proses keterlibatan peserta selama mengikuti kegiatan. Pengamatan dilakukan selama 

perlombaan berlangsung dan hasilnya digunakan untuk melihat berbagai perilaku yang muncul dalam 

proses kegiatan. Ringkasan hasil pengamatan disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Nilai Moderasi Beragama 

 

Hasil pengamatan pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa nilai moderasi beragama muncul 

melalui perilaku sederhana selama kegiatan. Peserta menunggu giliran dan tidak mengganggu peserta 

lain yang sedang tampil, sehingga setiap peserta mendapat kesempatan untuk mengikuti perlombaan 

dengan baik. Sikap saling menghargai ini berkaitan dengan tasamuh, karena peserta belajar 

memberikan kesempatan kepada orang lain selama mengikuti kegiatan. Di Desa Celawan, sikap 

toleransi tumbuh melalui interaksi dan pengalaman langsung yang berlangsung selama perlombaan 

(Mahanum et al., 2025). 

Aturan perlombaan turut membentuk pengalaman peserta selama kegiatan. Mereka mengikuti 

urutan tampil, mematuhi ketentuan, dan menjalani setiap tahapan yang telah ditetapkan. Proses ini 

Nilai Moderasi Indikator Hasil Pengamatan 

Saling 

menghargai 

Memberikan kesempatan 

kepada peserta lain 

Peserta menunggu giliran tampil dan tidak 

mengganggu peserta yang sedang mengikuti lomba 

Sportivitas Mengikuti aturan dan 

menerima hasil 

perlombaan 

Peserta mengikuti ketentuan lomba dan tetap 

mengikuti kegiatan setelah hasil perlombaan 

diumumkan 

Keadilan Mengikuti kategori 

berdasarkan usia 

Peserta mengikuti kategori yang telah ditentukan 

berdasarkan kelompok usia/jenjang 

Kedisiplinan Mengikuti jadwal dan 

tahapan kegiatan 

Peserta mengikuti urutan dan tahapan perlombaan 

yang telah ditentukan 

Kebersamaan Terlibat dalam persiapan 

dan pelaksanaan 

BKM, pemerintah desa, tokoh masyarakat, warga, 

dan mahasiswa KKN menjalankan peran masing-

masing 
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membuat sportivitas dan kedisiplinan tidak hanya berkaitan dengan aturan perlombaan, tetapi juga 

dengan cara peserta mengikuti kegiatan bersama. (Qinasih et al., 2024) menyebutkan bahwa 

perlombaan dalam kegiatan Maulid dapat membiasakan sportivitas dan toleransi pada anak. 

Pembagian kategori berdasarkan usia dan jenjang pendidikan juga memberi kesempatan kepada 

peserta untuk mengikuti perlombaan pada kelompok masing-masing. Pengaturan ini berkaitan 

dengan nilai i'tidal, terutama dalam memberikan kesempatan secara proporsional sesuai karakteristik 

peserta. 

Nilai kebersamaan terlihat ketika kegiatan melibatkan pihak-pihak di luar peserta lomba. 

BKM, Pemerintah Desa, tokoh masyarakat, warga, dan mahasiswa KKN mengambil bagian dalam 

persiapan maupun pelaksanaan sesuai kebutuhan. Kerja sama ini membuat Festival Maulid tidak 

hanya berfokus pada perlombaan, tetapi juga menjadi kegiatan yang melibatkan masyarakat. 

(Nasution et al., 2025) menjelaskan bahwa kegiatan keagamaan yang melibatkan masyarakat dapat 

memperkuat interaksi dan kerja sama dalam kehidupan bersama. 

Keterlibatan berbagai pihak didukung oleh penyampaian informasi melalui sekolah dan 

perwiridan serta koordinasi dengan BKM, Pemerintah Desa, dan tokoh masyarakat. Cara ini 

membantu informasi kegiatan menjangkau peserta dan masyarakat sekaligus mendukung persiapan 

di lapangan. Namun, sebagian besar persiapan dan pendampingan masih ditopang oleh mahasiswa 

KKN. Peran remaja sebagai penggerak juga belum maksimal. (Astalia et al., 2025) menjelaskan bahwa 

keterlibatan remaja dalam kegiatan keagamaan dapat membantu mereka belajar mengambil peran dan 

berkontribusi dalam kehidupan masyarakat. Pengalaman selama kegiatan dapat menjadi pijakan 

untuk memperluas peran remaja dalam persiapan dan pengelolaan kegiatan berikutnya. 

Setelah sekitar dua tahun tidak terlaksana, peringatan Maulid Nabi kembali dilaksanakan 

secara bersama di lingkungan masyarakat. Anak-anak dan remaja memperoleh kesempatan untuk 

mengikuti kegiatan keagamaan sekaligus menampilkan kreativitas, sementara BKM, Pemerintah Desa, 

tokoh masyarakat, dan warga turut mengambil bagian dalam pelaksanaannya. Kegiatan ini 

mempertemukan peserta dan masyarakat dalam pengalaman bersama yang sebelumnya belum 

tersedia dalam beberapa tahun terakhir. Peran remaja dan masyarakat masih dapat diperluas agar 

pelaksanaan kegiatan serupa dapat terus berjalan setelah program KKN berakhir. 

Secara keseluruhan, Festival Maulid Nabi di Desa Celawan mempertemukan kegiatan 

keagamaan dengan aktivitas edukatif dan kreatif yang melibatkan anak-anak, remaja, dan masyarakat. 

Nilai saling menghargai, sportivitas, keadilan, kedisiplinan, dan kebersamaan muncul dalam proses 

perlombaan maupun keterlibatan berbagai pihak. Temuan ini menggambarkan praktik moderasi 

beragama selama festival, sedangkan perkembangan sikap peserta setelah kegiatan masih memerlukan 

pengamatan lebih lanjut. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan Festival Maulid Nabi di Desa Celawan dilaksanakan sebagai upaya menghidupkan 

kembali kegiatan Maulid di Kebun Jagung, Dusun VII, sekaligus memberikan ruang bagi anak-anak 

dan remaja untuk ikut terlibat dalam kegiatan keagamaan. Kegiatan yang berlangsung pada 23–25 

Agustus 2026 diikuti oleh 92 peserta dalam lomba mewarnai, adzan, surah pendek, dan fashion show, 

serta dilanjutkan dengan puncak Maulid yang melibatkan masyarakat dari Dusun I sampai Dusun XII. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan sikap saling menghargai, mengikuti aturan, 

menunggu giliran, menjaga sportivitas, dan menerima hasil perlombaan. Keterlibatan BKM, 

masyarakat, dan mahasiswa KKN juga mendukung terlaksananya seluruh rangkaian kegiatan. Hasil 

kegiatan ini menunjukkan bahwa Festival Maulid dapat menjadi ruang bagi anak-anak, remaja, dan 

masyarakat untuk belajar dan terlibat dalam kegiatan keagamaan melalui pengalaman yang edukatif 

dan kreatif. Namun, kegiatan ini belum mengukur perubahan sikap peserta sebelum dan sesudah 

kegiatan sehingga hasilnya lebih menggambarkan proses dan keterlibatan peserta selama kegiatan 

berlangsung. 
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